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Lapiran 5          L-5 

Kisi-Kisi Indikator Instrumen 

No Indikator Sub Indikator Draf Wawancara 

1 Rasa 

Bersalah 

Seseorang merasa bersalah 

setelah melakukan tindakan 

yang tidak sesuai dengan 

nilai moral, seperti 

berbohong, mencuri, atau 

menyakiti orang lain. 

1. Pernahkah Anda merasa 

bersalah setelah melakukan 

kesalahan?  

2. Apa tindakan Anda yang 

memicu rasa bersalah itu?  

3. Apa yang Anda lakukan 

setelah menyadari kesalahan 

itu? 

4. Apakah Anda mencoba 

meminta maaf atau 

memperbaiki kesalahan 

tersebut?  

5. Bagaimana perasaan Anda 

setelah memperbaikinya atau 

tidak memperbaikinya? 

2 Rasa Malu Munculnya perasaan malu 

ketika melakukan 

kesalahan atau tindakan 

tidak etis di hadapan orang 

lain, menunjukkan adanya 

kesadaran moral dalam 

1. Apakah Anda pernah merasa 

malu karena suatu perbuatan 

yang Anda lakukan?  

2. Dalam situasi seperti apa 

Anda merasa malu?  

3. Bagaimana reaksi orang lain 



 

 

 

konteks sosial. 

 

saat itu?  

4. Apakah rasa malu itu 

membuat Anda ingin 

berubah?  

5. Bagaimana perasaan Anda 

jika mengingat kejadian 

tersebut sekarang? 

3 Rasa 

Empati 

Kemampuan merasakan 

dan memahami perasaan 

orang lain, terutama saat 

mereka mengalami 

penderitaan atau 

ketidakadilan, menjadi 

tanda penting adanya 

moral feeling. 

 

1. Pernahkah Anda merasa 

sedih melihat teman Anda 

dalam kesulitan?  

2. Apa yang Anda lakukan saat 

melihat orang lain 

kesusahan?  

3. Apakah Anda pernah 

membantu seseorang tanpa 

diminta karena Anda 

merasakan apa yang ia 

rasakan?  

4. Bagaimana Anda 

menanggapi orang yang 

sedang mengalami musibah?  

5. Apa yang Anda rasakan 

setelah membantu orang 

lain? 



 

 

 

4 Rasa 

Bangga atas 

Perilaku 

Baik 

Merasa bangga setelah 

melakukan tindakan yang 

dianggap baik atau 

membantu orang lain. 

1. Kapan terakhir kali Anda 

merasa bangga atas tindakan 

baik yang Anda lakukan?  

2. Apa bentuk tindakan baik 

yang membuat Anda bangga 

tersebut?  

3. Bagaimana reaksi orang lain 

terhadap perbuatan Anda?  

4. Apakah rasa bangga itu 

memotivasi Anda untuk 

terus berbuat baik?  

5. Apakah Anda ingin orang 

lain tahu tentang perbuatan 

baik tersebut? Mengapa? 

5 Kecemasan 

Moral 

Merasa cemas atau takut 

ketika akan melakukan 

tindakan yang dianggap 

tidak sesuai secara moral. 

1. Pernahkah Anda merasa ragu 

atau cemas sebelum 

melakukan sesuatu karena 

khawatir itu salah?  

2. Apa yang biasanya Anda 

pikirkan saat merasa 

bimbang seperti itu?  

3. Apakah Anda pernah 

mengurungkan niat karena 

takut salah secara moral?  



 

 

 

4. Siapa yang biasanya Anda 

pikirkan saat menimbang 

baik buruknya suatu 

tindakan?  

5. Setelah memutuskan untuk 

tidak melakukan tindakan 

tersebut, bagaimana perasaan 

Anda? 

6 Dorongan 

untuk 

Memperbai

ki 

Kesalahan 

Adanya motivasi internal 

untuk memperbaiki 

kesalahan yang telah 

dilakukan. 

1. Bagaimana perasaan Anda 

setelah menyadari bahwa 

Anda melakukan kesalahan?  

2. Apa yang mendorong Anda 

untuk memperbaiki 

kesalahan itu?  

3. Apakah Anda merasa lega 

setelah memperbaiki 

kesalahan?  

4. Apakah pernah merasa gagal 

memperbaiki kesalahan? 

Bagaimana perasaan Anda?  

5. Bagaimana Anda belajar dari 

kesalahan tersebut? 

7 Rasa 

Hormat 

Menunjukkan sikap 

menghargai orang lain 

1. Bagaimana cara Anda 

menunjukkan rasa hormat 



 

 

 

terhadap 

Orang Lain 

 

baik dalam ucapan 

maupun tindakan. 

kepada orang lain?  

2. Dalam situasi apa Anda 

merasa penting untuk 

bersikap sopan?  

3. Apakah Anda pernah ditegur 

karena dianggap tidak 

sopan? Apa yang Anda 

rasakan?  

4. Bagaimana Anda 

menanggapi orang yang 

berbeda pendapat dengan 

Anda?  

5. Menurut Anda, mengapa 

penting untuk menghormati 

orang lain? 

   

 

 

  



 

 

 

Lampiran 6               L-6 

 

Jawaban responden Hasil Jawaban Wawancara Kepala Sekolah 

SOAL JAWABAN ANALISIS 

1. Pernahkah Anda 

merasa bersalah 

setelah melakukan 

kesalahan? 

Ya, sebagai kepala sekolah 

saya pernah merasa bersalah 

ketika mengambil keputusan 

yang ternyata kurang tepat 

dan berdampak pada guru 

atau siswa. 

Jawaban ini menunjukkan 

bahwa kepala sekolah memiliki 

kesadaran moral dan tanggung 

jawab dalam menjalankan tugas 

kepemimpinannya di sekolah. 

2. Apa tindakan 

Anda yang memicu 

rasa bersalah itu? 

Rasa bersalah biasanya 

muncul ketika saya merasa 

keputusan yang saya ambil 

belum sepenuhnya 

mempertimbangkan kondisi 

semua pihak di sekolah. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

kepala sekolah memiliki sikap 

reflektif dan mempertimbangkan 

dampak keputusan terhadap 

warga sekolah. 

3. Apakah Anda 

pernah merasa malu 

karena suatu 

perbuatan yang 

Anda lakukan? 

Ya, saya pernah merasa malu 

ketika menyadari bahwa 

tindakan atau keputusan yang 

saya lakukan kurang tepat di 

hadapan guru maupun siswa. 

Jawaban ini menunjukkan 

adanya kesadaran sosial dan 

profesional dalam menjalankan 

peran sebagai pemimpin 

sekolah. 

4. Dalam situasi 

seperti apa Anda 

merasa malu? 

Saya merasa malu ketika 

melakukan kesalahan dalam 

pengambilan keputusan atau 

ketika tidak dapat 

memberikan contoh yang 

baik bagi warga sekolah. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

kepala sekolah menyadari 

pentingnya menjadi teladan bagi 

guru dan siswa. 

5. Pernahkah Anda 

merasa sedih 

melihat teman Anda 

dalam kesulitan? 

Ya, saya merasa sedih ketika 

melihat guru atau siswa 

mengalami kesulitan, baik 

dalam pembelajaran maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Jawaban ini menunjukkan 

adanya empati dan kepedulian 

sosial terhadap warga sekolah. 



 

 

 

6. Apa yang Anda 

lakukan saat 

melihat orang lain 

kesusahan? 

Saya berusaha membantu 

dengan memberikan solusi, 

dukungan, atau arahan agar 

masalah yang dihadapi dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Hal ini menunjukkan sikap 

kepemimpinan yang peduli dan 

responsif terhadap permasalahan 

yang terjadi di lingkungan 

sekolah. 

7. Kapan terakhir 

kali Anda merasa 

bangga atas 

tindakan baik yang 

Anda lakukan? 

Saya merasa bangga ketika 

melihat adanya perubahan 

positif pada siswa maupun 

guru setelah dilakukan 

pembinaan atau bimbingan di 

sekolah. 

Jawaban ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan pembinaan 

dan perkembangan warga 

sekolah menjadi sumber 

kebanggaan bagi kepala sekolah. 

8. Apa bentuk 

tindakan baik yang 

membuat Anda 

bangga tersebut? 

Tindakan tersebut berupa 

memberikan pembinaan dan 

motivasi kepada siswa serta 

guru sehingga mereka dapat 

berkembang menjadi lebih 

baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

kepala sekolah berperan aktif 

dalam membina dan memotivasi 

warga sekolah. 

9. Pernahkah Anda 

merasa ragu atau 

cemas sebelum 

melakukan sesuatu 

karena khawatir itu 

salah? 

Ya, terkadang saya merasa 

ragu sebelum mengambil 

keputusan penting karena 

saya ingin memastikan 

bahwa keputusan tersebut 

adil dan bermanfaat bagi 

semua pihak. 

Jawaban ini menunjukkan 

bahwa kepala sekolah memiliki 

pertimbangan moral dan 

tanggung jawab dalam 

mengambil keputusan. 

10. Apa yang 

biasanya Anda 

pikirkan saat 

merasa bimbang 

seperti itu? 

Saya biasanya 

mempertimbangkan dampak 

dari keputusan tersebut serta 

mencari masukan dari guru 

atau pihak terkait sebelum 

memutuskan sesuatu. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

kepala sekolah menggunakan 

pertimbangan rasional dan 

musyawarah dalam pengambilan 

keputusan. 

11. Bagaimana 

perasaan Anda 

setelah menyadari 

bahwa Anda 

melakukan 

kesalahan? 

Saya merasa menyesal dan 

berusaha untuk memperbaiki 

kesalahan tersebut serta 

menjadikannya sebagai 

pelajaran agar tidak terulang 

kembali. 

Jawaban ini menunjukkan 

adanya sikap reflektif dan 

tanggung jawab dalam 

memperbaiki kesalahan. 



 

 

 

12. Apa yang 

mendorong Anda 

untuk memperbaiki 

kesalahan itu? 

Dorongan tersebut berasal 

dari tanggung jawab saya 

sebagai pemimpin sekolah 

dan keinginan untuk 

memberikan contoh yang 

baik kepada guru dan siswa. 

Hal ini menunjukkan adanya 

komitmen moral dan profesional 

dalam menjalankan tugas 

kepemimpinan. 

13. Bagaimana cara 

Anda menunjukkan 

rasa hormat kepada 

orang lain? 

Saya menunjukkan rasa 

hormat dengan menghargai 

pendapat orang lain, bersikap 

sopan, serta memperlakukan 

semua warga sekolah secara 

adil. 

Jawaban ini menunjukkan 

bahwa sikap saling 

menghormati merupakan nilai 

penting dalam menciptakan 

hubungan yang baik di 

lingkungan sekolah. 

14. Dalam situasi 

apa Anda merasa 

penting untuk 

bersikap sopan? 

Bersikap sopan penting 

dalam setiap situasi, terutama 

ketika berinteraksi dengan 

guru, siswa, orang tua, 

maupun masyarakat. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

kesopanan merupakan nilai 

moral yang harus diterapkan 

dalam berbagai situasi 

kehidupan. 

 



 

 

 

 Jawaban Narasumber Guru Ppkn 

SOAL JAWABAN ANALISIS 

1. Pernahkah Anda 

merasa bersalah 

setelah melakukan 

kesalahan? 

Ya, saya pernah merasa 

bersalah ketika melakukan 

kesalahan, terutama jika 

kesalahan tersebut 

berdampak pada siswa atau 

proses pembelajaran di kelas. 

Jawaban guru menunjukkan 

adanya kesadaran moral dan 

tanggung jawab profesional 

sebagai pendidik terhadap 

tindakan yang dilakukan. 

2. Apa tindakan Anda 

yang memicu rasa 

bersalah itu? 

Rasa bersalah muncul ketika 

saya merasa kurang 

maksimal dalam mengajar 

atau ketika tanpa sengaja 

menegur siswa dengan cara 

yang kurang tepat. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

guru memiliki kepekaan 

moral dan refleksi diri 

terhadap perilaku dan 

sikapnya dalam proses 

pembelajaran. 

3. Apakah Anda 

pernah merasa malu 

karena suatu perbuatan 

yang Anda lakukan? 

Ya, saya pernah merasa malu 

ketika menyadari bahwa 

keputusan yang saya ambil 

dalam kelas kurang tepat atau 

kurang adil bagi siswa. 

Jawaban ini menunjukkan 

bahwa guru memiliki 

kesadaran sosial dan 

profesional terhadap sikap 

dan keputusan yang diambil. 

4. Dalam situasi seperti 

apa Anda merasa 

malu? 

Saya merasa malu ketika 

melakukan kesalahan di 

depan siswa atau ketika 

menyadari bahwa informasi 

yang saya sampaikan kurang 

tepat. 

Hal ini menunjukkan adanya 

tanggung jawab akademik 

dan profesional seorang guru 

dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 

5. Pernahkah Anda 

merasa sedih melihat 

teman Anda dalam 

kesulitan? 

Ya, saya merasa sedih ketika 

melihat rekan kerja atau 

siswa mengalami kesulitan, 

baik dalam belajar maupun 

dalam kehidupan pribadi. 

Jawaban ini menunjukkan 

adanya empati sosial dan 

kepedulian terhadap orang 

lain. 

6. Apa yang Anda 

lakukan saat melihat 

orang lain kesusahan? 

Saya berusaha membantu 

sesuai dengan kemampuan 

saya, baik dengan 

memberikan bantuan secara 

langsung maupun 

memberikan dukungan 

moral. 

Hal ini menunjukkan sikap 

empati dan kepedulian sosial 

yang tinggi terhadap orang 

lain. 



 

 

 

7. Kapan terakhir kali 

Anda merasa bangga 

atas tindakan baik 

yang Anda lakukan? 

Saya merasa bangga ketika 

melihat siswa yang 

sebelumnya mengalami 

kesulitan belajar akhirnya 

dapat memahami pelajaran 

dan menunjukkan perubahan 

perilaku yang lebih baik. 

Jawaban ini menunjukkan 

bahwa kebanggaan guru 

berkaitan dengan 

keberhasilan siswa dalam 

belajar dan berkembang. 

8. Apa bentuk tindakan 

baik yang membuat 

Anda bangga tersebut? 

Tindakan baik tersebut 

berupa memberikan 

bimbingan tambahan kepada 

siswa yang mengalami 

kesulitan belajar hingga 

mereka mampu memahami 

materi dengan baik. 

Hal ini menunjukkan 

komitmen guru dalam 

membantu perkembangan 

akademik siswa. 

9. Pernahkah Anda 

merasa ragu atau 

cemas sebelum 

melakukan sesuatu 

karena khawatir itu 

salah? 

Ya, terkadang saya merasa 

ragu sebelum mengambil 

keputusan yang berkaitan 

dengan siswa karena saya 

ingin memastikan keputusan 

tersebut adil dan tepat. 

Jawaban ini menunjukkan 

adanya pertimbangan moral 

dan tanggung jawab dalam 

pengambilan keputusan. 

10. Apa yang biasanya 

Anda pikirkan saat 

merasa bimbang 

seperti itu? 

Saya biasanya 

mempertimbangkan dampak 

dari keputusan yang saya 

ambil, terutama apakah 

keputusan tersebut akan 

memberikan manfaat bagi 

siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

guru menggunakan 

pertimbangan rasional dan 

moral sebelum bertindak. 

11. Bagaimana 

perasaan Anda setelah 

menyadari bahwa 

Anda melakukan 

kesalahan? 

Saya merasa menyesal dan 

berusaha untuk memperbaiki 

kesalahan tersebut agar tidak 

terulang kembali di masa 

depan. 

Jawaban ini menunjukkan 

adanya refleksi diri dan 

kesadaran untuk 

memperbaiki kesalahan. 

12. Apa yang 

mendorong Anda 

untuk memperbaiki 

kesalahan itu? 

Dorongan untuk 

memperbaiki kesalahan 

berasal dari tanggung jawab 

saya sebagai pendidik serta 

keinginan untuk memberikan 

contoh yang baik kepada 

siswa. 

Hal ini menunjukkan adanya 

tanggung jawab moral dan 

profesional dalam diri guru. 



 

 

 

13. Bagaimana cara 

Anda menunjukkan 

rasa hormat kepada 

orang lain? 

Saya menunjukkan rasa 

hormat dengan bersikap 

sopan, menghargai pendapat 

orang lain, serta 

memperlakukan setiap orang 

dengan baik. 

Jawaban ini menunjukkan 

bahwa sikap menghormati 

merupakan nilai penting 

dalam interaksi sosial dan 

pendidikan. 

14. Dalam situasi apa 

Anda merasa penting 

untuk bersikap sopan? 

Bersikap sopan penting 

dalam setiap situasi, baik di 

lingkungan sekolah, 

keluarga, maupun 

masyarakat. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

kesopanan merupakan nilai 

moral yang harus diterapkan 

dalam berbagai situasi 

kehidupan. 

Penelitian Jawaban Responden 

SOAL 
RINGKASAN  JAWABAN 

36 SISWA 
ANALISIS 

1. Pernahkah Anda 

merasa bersalah 

setelah melakukan 

kesalahan? 

Seluruh siswa menyatakan 

pernah merasakan rasa 

bersalah setelah melakukan 

kesalahan, seperti tidak 

mengerjakan tugas, berkata 

kasar kepada teman, 

melanggar aturan sekolah, 

berbohong kepada orang tua, 

atau membuat orang lain 

sedih. 

Berdasarkan hasil 

wawancara, seluruh siswa 

pernah merasakan rasa 

bersalah setelah melakukan 

kesalahan. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa 

memiliki kesadaran moral 

terhadap perilaku yang 

mereka lakukan serta 

memahami bahwa tindakan 

yang melanggar aturan dapat 

berdampak negatif bagi diri 

sendiri maupun orang lain. 

2. Apa tindakan 

Anda yang 

memicu rasa 

bersalah itu? 

Siswa menyebutkan berbagai 

tindakan seperti tidak 

mengerjakan PR, menyontek 

saat ujian, berkata kasar, 

mengejek teman, berbohong, 

melanggar aturan sekolah, 

tidak membantu teman, dan 

bersikap tidak sopan kepada 

guru maupun orang tua. 

Tindakan yang memicu rasa 

bersalah umumnya berkaitan 

dengan pelanggaran terhadap 

norma sosial dan aturan 

sekolah. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa 

telah memahami nilai-nilai 

seperti kejujuran, tanggung 

jawab, serta pentingnya 

menghormati orang lain. 

3. Apakah Anda 

pernah merasa 

malu karena suatu    

Sebagian besar siswa 

menjawab pernah merasa 

malu ketika melakukan 

Rasa malu muncul ketika 

siswa melakukan kesalahan 

yang diketahui oleh orang 



 

 

 

Perbuatan yang 

Anda lakukan? 

kesalahan, seperti dimarahi 

guru di depan kelas, tidak 

mengerjakan tugas, terlambat 

sekolah, atau melakukan 

kesalahan di depan teman-

teman. 

lain. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa memiliki 

kesadaran sosial terhadap 

norma yang berlaku dalam 

lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. 

4. Dalam situasi 

seperti apa Anda 

merasa malu? 

Siswa merasa malu ketika 

dimarahi guru di depan kelas, 

melakukan kesalahan saat 

belajar, tidak bisa menjawab 

pertanyaan guru, melanggar 

aturan sekolah, atau 

membuat teman merasa tidak 

nyaman. 

Situasi yang memicu rasa 

malu pada siswa umumnya 

berkaitan dengan kesalahan 

yang terjadi di lingkungan 

sosial. Rasa malu tersebut 

berperan sebagai pengendali 

perilaku agar siswa lebih 

berhati-hati dalam bertindak. 

5. Pernahkah Anda 

merasa sedih 

melihat teman 

Anda dalam 

kesulitan? 

Hampir seluruh siswa 

menjawab pernah merasa 

sedih ketika melihat teman 

mengalami kesulitan, seperti 

kesulitan memahami 

pelajaran, tidak memiliki 

perlengkapan sekolah, atau 

mengalami masalah pribadi. 

Jawaban siswa menunjukkan 

adanya rasa empati terhadap 

orang lain. Hal ini 

menandakan bahwa siswa 

memiliki kepedulian sosial 

terhadap teman yang sedang 

mengalami kesulitan. 

6. Apa yang Anda 

lakukan saat 

melihat orang lain 

kesusahan? 

Sebagian besar siswa 

menyatakan mereka akan 

membantu teman, seperti 

meminjamkan alat tulis, 

membantu menjelaskan 

pelajaran, memberikan 

dukungan, atau menemani 

teman yang sedang sedih. 

Tindakan siswa menunjukkan 

adanya sikap empati dan 

kepedulian sosial. Siswa 

tidak hanya merasakan 

kesedihan terhadap kondisi 

orang lain, tetapi juga 

berusaha memberikan 

bantuan sesuai kemampuan 

mereka. 

7. Kapan terakhir kali 

Anda merasa 

bangga atas 

tindakan baik yang 

Anda lakukan? 

Siswa menyebutkan berbagai 

pengalaman seperti 

membantu teman belajar, 

membantu orang tua di 

rumah, membantu 

membersihkan kelas, atau 

menolong teman yang 

mengalami kesulitan. 

Rasa bangga muncul ketika 

siswa melakukan tindakan 

positif yang bermanfaat bagi 

orang lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa 

memiliki motivasi untuk 

melakukan perbuatan baik. 

8. Apa bentuk 

tindakan baik yang 

membuat Anda 

Bentuk tindakan baik yang 

disebutkan siswa antara lain 

membantu teman belajar, 

Tindakan baik yang 

dilakukan siswa 

menunjukkan adanya nilai-



 

 

 

bangga tersebut? meminjamkan alat tulis, 

berbagi makanan, menolong 

teman yang kesulitan, serta 

membantu pekerjaan orang 

tua di rumah. 

nilai moral seperti 

kepedulian, kerja sama, dan 

rasa tanggung jawab terhadap 

lingkungan sekitar. 

9. Pernahkah Anda 

merasa ragu atau 

cemas sebelum 

melakukan sesuatu 

karena khawatir itu 

salah? 

Sebagian besar siswa 

menjawab pernah merasa 

ragu atau cemas sebelum 

melakukan sesuatu, terutama 

ketika harus mengambil 

keputusan atau melakukan 

sesuatu yang belum pernah 

mereka lakukan sebelumnya. 

Perasaan ragu atau cemas 

menunjukkan bahwa siswa 

memiliki kesadaran moral 

dalam mempertimbangkan 

tindakan mereka sebelum 

bertindak. Hal ini menjadi 

bagian dari perkembangan 

moral siswa. 

10. Apa yang biasanya 

Anda pikirkan saat 

merasa bimbang 

seperti itu? 

Siswa biasanya memikirkan 

apakah tindakan tersebut 

benar atau salah, apakah 

akan merugikan orang lain, 

serta mempertimbangkan 

nasihat guru dan orang tua. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa mulai menggunakan 

pertimbangan moral dalam 

mengambil keputusan dan 

mencoba menghindari 

tindakan yang dapat 

merugikan orang lain. 

11. Bagaimana 

perasaan Anda 

setelah menyadari 

bahwa Anda 

melakukan 

kesalahan? 

Siswa menyatakan merasa 

sedih, menyesal, malu, dan 

ingin memperbaiki kesalahan 

yang telah mereka lakukan. 

Perasaan menyesal dan sedih 

menunjukkan adanya 

kesadaran moral pada diri 

siswa serta keinginan untuk 

memperbaiki perilaku di 

masa mendatang. 

12. Apa yang 

mendorong Anda 

untuk 

memperbaiki 

kesalahan itu? 

Siswa menyebutkan 

dorongan dari rasa bersalah, 

nasihat orang tua, teguran 

guru, serta keinginan untuk 

tidak mengulangi kesalahan 

yang sama. 

Faktor internal seperti rasa 

bersalah serta faktor 

eksternal seperti nasihat 

orang tua dan guru menjadi 

pendorong bagi siswa untuk 

memperbaiki kesalahan 

mereka. 

13. Bagaimana cara 

Anda 

menunjukkan rasa 

hormat kepada 

orang lain? 

Siswa menunjukkan rasa 

hormat dengan cara berbicara 

sopan, mendengarkan saat 

orang lain berbicara, 

membantu orang yang 

membutuhkan, serta 

menghargai pendapat orang 

lain. 

Jawaban siswa menunjukkan 

bahwa mereka memahami 

pentingnya sikap saling 

menghormati dalam 

kehidupan sosial. Sikap ini 

menjadi bagian penting dari 

pembentukan karakter siswa. 



 

 

 

14. Dalam situasi apa 

Anda merasa 

penting untuk 

bersikap sopan? 

Siswa menyatakan bahwa 

bersikap sopan penting 

ketika berbicara dengan guru, 

orang tua, orang yang lebih 

tua, serta ketika berada di 

lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. 

Kesadaran siswa terhadap 

pentingnya sikap sopan 

menunjukkan bahwa nilai-

nilai moral dan etika telah 

mulai tertanam dalam 

perilaku mereka sehari-hari. 

    

  



 

 

 

Lampiran 7              L-7 

Kartu Kendali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8              L-8 

 Form Pengajuan Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9              L-9 

 

Kartu Kendali Ujian Seminar Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 L-10 

Lembar Pengesahan Seminar Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11 L-11 

 

Kehadiran Menyaksikan Seminar Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 12            L-12 

 

Foto Dokumentasi : Plang Sekolah Yayasan Pesantren ALLIFUL Ikhwan SAA, Tanggal 

20 Januari 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi : Dengan Kepala Sekolah, Tanggal 20 Januari 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi : Wawancara dengan siswa tanggal 19 Januari 2026 



 

 

 

Foto Dokumentasi : Wawancara dengan siswa tanggal 19 Januari 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Dokumentasi : Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Merangkap Guru PKN 

padan tanggal 19 Januari 2026 
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